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ABSTRAK 

PENGARUH CAPITAL INTENSITY, INVENTORY INTENSITY, LEVERAGE, 

PROFITABILITAS, DAN LIKUIDITAS TERHADAP AGRESIVITAS  

PAJAK PADA PERUSAHAAN SEKTOR PERTAMBANGAN  

YANG TERDAFTARDI BURSA EFEK INDONESIA  

PERIODE 2018-2022 

 

Oleh: 

Nabila Shahira 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh capital intensity, 

inventory intensity, leverage, profitabilitas, dan likuiditas terhadap agresivitas pajak. 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 11 perusahaan selama 5 tahun 

berturut-turut sehingga total sebanyak 55 observasi. Metode analisis yang digunakan 

dibagi menjadi lima yaitu uji statistik deskriptif, uji normalitas, analisis regresi linear 

berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi (𝑅2) dengan alat bantu software 

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) 26. Hasil penelitian secara parsial 

menunjukkan bahwa capital intensity, leverage, dan likuiditas berpengaruh positif 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan inventory intensity dan profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Kata Kunci: Capital Intensity, Inventory Intensity, Leverage, Profitabilitas, 

Likuiditas, Agresivitas Pajak. 

Pembimbing 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF CAPITAL INTENSITY, INVENTORY INTENSITY, 

LEVERAGE, PROFITABILITY AND LIQUIDITY ON TAX  

AGGRESSIVENESS IN MINING SECTOR COMPANIES  

LISTED ON THE INDONESIAN STOCK  

EXCHANGE PERIOD 2018-2022 

 

By:  

Nabila Shahira 

 

This research aims to test and analyze the influence of capital intensity, inventory 

intensity, leverage, profitability and liquidity on tax aggressiveness. The population in 

this research is mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) 

for the 2018-2022 period. This research is quantitative research using secondary data. 

This research used a purposive sampling technique with a sample size of 11 companies 

for 5 consecutive years for a total of 55 observations. The analytical methods used are 

divided into five, namely descriptive statistical tests, normality tests, multiple linear 

regression analysis, hypothesis testing, and coefficient of determination (𝑅2) tests 

using SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) 26 software tools. Partial 

research results show that capital intensity, leverage, and liquidity have a significant 

positive effect on tax aggressiveness. Meanwhile, inventory intensity and profitability 

have no effect on tax aggressiveness. 

Keywords: Capital Intensity, Inventory Intensity, Leverage, Profitability, Liquidity, 

Tax Agressiveness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 mengenai harmonisasi 

peraturan perpajakan, definisi pajak adalah iuran yang harus dibayarkan kepada 

negara oleh orang perseorangan atau badan hukum yang wajib, dengan tidak 

menerima imbalan secara langsung, demi mencukupi kepentingan negara untuk 

mencapai sebesar-besar kesejahteraan rakyatnya. Menurut Mardiasmo (2019), 

membayar pajak merupakan salah satu bentuk kewajiban yang terutang kepada 

pemerintah, dan merupakan tanggung jawab wajib pajak untuk melakukannya dalam 

rangka mendukung keuangan negara dan pertumbuhan negara. Sektor perpajakan 

merupakan salah satu dari penyumbang terbesar Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) di Indonesia yang kontribusinya hingga 80% dari jumlah pendapatan 

(Mardiasmo, 2019).  

Pemerintah menggunakan penerimaan pajak untuk mendanai semua kepentingan 

pada tingkat pusat serta daerah (Awaliyah, et al. 2021). Menurut Marcella (2022) 

pemerintah dan wajib pajak memiliki kepentingan yang berbeda, perbedaannya 

adalah pemerintah membutuhkan dana untuk semua operasi yang sebagian besar 

dana tersebut diperoleh melalui pajak, namun pada saat yang sama wajib pajak akan 

berupaya membayarkan pajaknya seminimal mungkin karena hal tersebut dapat 

mengurangi jumlah profit atau keuntungan yang mereka dapatkan. Kepentingan yang 

berbeda itu menyebabkan wajib pajak akan berupaya untuk mengambil langkah-
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langkah perpajakan yang agresif, hal tersebut menyebabkan pajak yang dibayarkan 

dapat ditekan seminimal mungkin (Marcella, 2022). Sifat pajak yang memaksa 

menyebabkan banyak bisnis mencoba melakukan strategi penghindaran pajak 

(Marcella, 2022). Data pada Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pajak 

memiliki peran dan kontribusi yang besar dari penerimaan negara Indonesia dalam 

kurun waktu 5 (lima) tahun 2018-2022. Berikut ini adalah data penerimaan negara 

Indonesia tahun 2018-2022.  

Tabel 1.1. Realisasi Pendapatan Negara Tahun 2018-2022 

Sumber: (www.bps.go.id, 2023) 

 

 Salah satu isu krusial yang harus menjadi perhatian pemerintah untuk 

memaksimalkan devisa negara dari sektor pajak adalah kenyataan bahwa realisasi 

penerimaan pajak di Indonesia masih belum maksimal. Data diatas menunjukkan 

bahwa tingkat penerimaan pajak meningkat setiap tahunnya, akan tetapi hasil ini 

masih belum ideal. Agresivitas pajak yang dilakukan oleh wajib pajak menyebabkan 

kurang optimalnya penerimaan negara contohnya dengan melakukan penghindaran 

Sumber 

Penerimaan 

Negara 

Realisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. Penerimaan 1.928.110,00 1.955.136,20 1.628.950,53 2.006.334,00 2.435.867,10 

a. Penerimaan 

Pajak 

1.928.110,00 1.546 141,90 1.285.136,32 1.547.841,10 1.924.937,50 

b. Penerimaan 

Bukan Pajak 

409.320,20 408.994,30 343.814,21 458.493,00 510.929,60 

2. Hibah 15.564,90 5.497,30 18.832,82 5.013,00 1.010,70 

Jumlah 1.943.674,90 1.960.633,60 1.647.783,34 2.011.347,10 2 436 877,80 

http://www.bps.go.id/
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pajak. 

Kasus yang melibatkan PT. Adaro Energy Tbk dugaan penggelapan pajak di 

Indonesia terungkap pada tahun 2019 sebagai hasil investigasi dari Global Witness. 

Pendapatan dari tambang batu bara Indonesia rupanya dimanfaatkan oleh salah satu 

perusahaan batu bara terbesar di negara tersebut (Liputan6.com, 2019). PT. Adaro 

Energy Tbk diduga melakukan penggelapan pajak melalui bisnisnya yang berbasis di 

Singapura, Coaltrade Services International. Antara tahun 2009 dan 2017, dugaan 

PT. Adaro Energy Tbk bisa memenuhi pajak sebesar $125 juta atau setara dengan 

Rp. 1,75 triliun (kurs 14.000 rubel) kurang dari yang semestinya disetorkan di negara 

Indonesia (Liputan6.com).  Nilai tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan dalam rangka untuk kegiatan 

pembangunan nasional. Hal ini semakin membenarkan bahwasanya kasus agresivitas 

pajak dengan tindakan penghindaran pajak lainnya masih marak terjadi di beberapa 

sektor ekonomi, termasuk sektor pertambangan.  

Kasus lainnya terjadi pada perusahaan energi Enron berbasis di Houston, Texas. 

Enron meminjam dalam jumlah besar untuk dana operasional yang tidak dicatat 

sebagai utang sejumlah US$ 8 miliyar dan dengan sengaja disalahklasifikasikan 

sebagai perdagangan energi berjangka (trades of energy futures). Akibatnya, ia 

mengalami kebangkrutan pada tahun 2001 yang salah satunya disebabkan oleh 

utangnya itu sendiri (Khotimah, 2021). Contoh lainnya terjadi di Indonesia pada PT. 

Bumi Resources (BUMI), merupakan salah satu perusahaan pertambangan terbesar 
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di Indonesia yang menjadi emiten dengan tingkat rasio utang terhadap ekuitas yang 

paling besar jika dibandingkan dengan perusahaan pertambangan lainnya. BUMI 

memiliki utang sebesar US$ 1,6 miliyar, untuk melunasi utang sejumlah tersebut, 

perusahaan harus dengan konsisten membayar cicilannya sebesar US$ 250 juta 

pertahun, jika BUMI tidak membayar suku bunga tersebut akan berpengaruh pada 

tingkat pajak yang dibebankannya (Sidik, 2022). Wajib Pajak telah mencoba 

menerapkan agresivitas pajak dengan berbagai cara. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penyebab timbulnya agresivitas pajak di Indonesia. Agresivitas 

pajak dapat dipengaruhi oleh sejumlah variabel, yang diataranya capital intensity, 

inventory intensity, leverage, profitabilitas, dan likuiditas. 

  Capital intensity mengungkapkan bahwa aset tetap merupakan mayoritas 

aset perusahaan (Utomo & Fitria, 2020). Biaya penyusutan akan dikeluarkan oleh 

bisnis yang memiliki aset tetap. Indikator investasi perusahaan dalam persediaan 

adalah rasio yang dikenal sebagai inventory intensity. Leverage adalah representasi 

dari berapa banyak hutang yang dimiliki bisnis untuk membiayai operasi hariannya. 

Beban pembayaran bunga yang harus kita lakukan disebabkan oleh meningkatnya 

hutang (Simamora & Rahayu, 2020). Tujuan profitabilitas adalah menghasilkan uang 

dari operasi bisnis. Laba bersih perusahaan naik sebanding dengan seberapa 

menguntungkannya (Prawirohidarjo, et al, 2020). Likuiditas didefinisikan sebagai 

kepemilikan sumber dana yang memadai untuk memenuhi kebutuhan dan kewajiban 

yang akan jatuh tempo serta kemampuan untuk membeli dan menjual asset dengan 

cepat (Allo et al, 2021). 
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 Faktor pertama yang bisa mempengaruhi agresivitas pajak adalah capital 

intensity. Capital intensity mengungkapkan bahwa aset tetap merupakan mayoritas 

aset perusahaan (Utomo & Fitria, 2020). Menurut Fajri (2020) mengatakan bahwa 

perusahaan yang mempertahankan investasinya sebagai aset tetap dikatakan 

memiliki capital intensity yang tinggi. Semakin luasnya aset tetap yang modalnya 

ditanamkan oleh perusahaan, maka hal tersebut semakin tidak baik untuk perusahaan 

tersebut. Hal ini karena aset tetap dapat mengalami penyusutan tahunan karena usia 

ekonomi. Biaya amortisasi merupakan bagian yang dapat dikurangkan dari 

pendapatan bisnis dan menjadi bagian baru dari pengeluaran bisnis. Beban pajak 

perusahaan berkurang ketika jumlah keuntungan yang diperoleh perusahaan 

berkurang, sehingga perusahaan memiliki lebih sedikit uang untuk membayar pajak 

(Simamora & Rahayu, 2020).  Kajian Prasetyo & Wulandari (2021) menunjukkan 

bahwa variabel intensitas modal tidak berpengaruh atau berpengaruh negative 

terhadap agresivitas pajak, sedangkan kajian Hidayati et al. (2021) menyatakan 

bahwa variabel capital intensity berpengaruh signifikan positif terhadap agresivitas 

pajak.  

 Faktor kedua yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak adalah inventory 

intensity. Inventory Intensity merupakan salah satu aspek aset, khususnya persediaan 

dalam kaitannya dengan keseluruhan basis aset perusahaan (Efrinal & Chandra, 

2020). Biaya pemeliharaan dan penyimpanan saham perusahaan meningkat seiring 

dengan jumlah persediaan. Biaya penyimpanan dan penyimpanan barang akibatnya 
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dapat mengurangi pendapatan perusahaan dan pajak yang harus dibayar (Marcella, 

2022). Menurut Fajri (2020) mengatakan bahwa tingkat persediaan perusahaan 

tercermin dalam intensitas persediaannya. Menurut Efrinal & Chandra (2020), 

mengungkapkan bahwa biaya penyimpanan dan penanganan dibayarkan untuk 

barang barang pada perusahaan dan beban tersebut akan menurunkan pendapatan 

atau profit perusahaan sehingga akan menurunkan kewajiban pajak yang masih harus 

dibayar. Ketika intensitas persediaan tinggi dan laba perusahaan menurun, maka akan 

lebih agresif terhadap total pajak yang wajib dibayarkan (Maulana, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Simamora & Rahayu (2020); Marcella 

(2022) meyakinkan agresivitas pajak memiliki pengaruh positif terhadap variabel 

inventory intensity. Hasil tersebut berbeda halnya dengan pengkajian yang dilakukan 

oleh Efrinal & Chandra (2020) mengatakan bahwa tidak adanya pengaruh antara 

inventory intensity dengan agresivitas pajak serta variabel inventory intensity terdapat 

pengaruh negative terhadap agresivitas pajak. 

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak adalah leverage. 

Leverage adalah ukuran berapa banyak hutang yang dimiliki perusahaan. Kewajiban 

hutang harus dipenuhi ketika jumlahnya meningkat ketika perusahaan memiliki saldo 

kredit yang signifikan (Prasetyo & Wulandari, 2021). Menurut Liani (2020) 

fenomena leverage terjadi saat perusahaan beroperasi menggunakan sumber 

pendanaan yang berasal dari utang atau dari pihak eksternal, akibatnya perusahaan 

wajib membayar suku bunganya kepada pihak pemberi pinjaman. Apabila 
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perusahaan tidak membayar suku bunga itu akan berpengaruh pada tingkat pajak 

yang dibebankannya (Liani, 2020). Tingkat pajak yang dibebankan tergantung pada 

tingkat utang perusahaan, ini disebabkan fakta bahwa biaya bunga yang terkait 

dengan hutang dapat dikurangkan saat menghitung pajak, yang keadaan tersebut bisa 

memiliki pengaruh kepada jumlah pajak yang harus dibayarkan (Prawirohidarjo et 

al, 2020). Berdasarkan penelitian Prasetyo & Wulandari (2021); Hidayati et al, 

(2021) menemukan bahwa terdapat pengaruh negative antara leverage dengan 

agresivitas pajak, serta tidak adanya pengaruh yang signifikan antara leverage dengan 

agresivitas pajak. Hasil tersebut bertentangan penelitian yang dilakukan Mustika, et 

al. (2020), yang membuktikan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak. 

Faktor keempat yang bisa mempengaruhi agresivitas pajak adalah profitabilitas. 

Menurut Teori Agensi, profitabilitas yang paling dekat dengan Return on Assets 

(ROA) yang tinggi adalah metrik kinerja yang krusial bagi perusahaan untuk 

meyakinkan investor agar memanfaatkan uangnya. Menurut Solomon (2021) 

investor yang percaya bahwa suatu perusahaan akan dapat menawarkan tingkat 

pengembalian yang tinggi atas investasinya akan tertarik untuk menginvestasikan 

uang di dalamnya jika ROA-nya tinggi. Beban pajak perusahaan meningkat 

sebanding dengan profitabilitasnya (Waladia & Prastiwi, 2022). Hal ini karena 

korporasi memiliki beban pajak yang berat yang ditentukan oleh pendapatan yang 

dihasilkannya. Agresivitas pajak juga diperkirakan akan dipengaruhi oleh 
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profitabilitas. Profitabilitas menunjukkan kapasitas bisnis untuk menghasilkan uang 

selama periode waktu tertentu. Pajak yang dibayarkan oleh perusahaan akan 

berkurang jika profitabilitas buruk (Awaliyah, et al, 2021). Kemampuan bisnis untuk 

menghasilkan uang tercermin dalam profitabilitasnya. Ketika sebuah perusahaan 

menguntungkan, kemungkinan untuk berperilaku agresif untuk meningkatkan 

keuntungan akan lebih tinggi (Waladia & Prastiwi 2022). Berdasarkan pengkajian 

dari Awaliyah, et al. (2021); Waladia & Prastiwi (2022) membuktikan bahwa tidak 

adanya pengaruh antara profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Hasil tersebut 

bertentangan dengan pengkajian dari Fajri (2020); Utomo & Fitria (2020) yang 

mengungkapkan bahwa adanya pengaruh antara profitabilitas terhadap agresivitas 

pajak.  

Faktor kelima yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak adalah likuiditas. 

Menurut Allo et al, (2021) dalam mengukur seberapa jauh kemampuan perusahaan 

guna mencukupi kewajiban jangka pendeknya, likuiditas merupakan rasio yang 

diperlukan. Ihsan et al, (2023) mengungkapkan bahwa tingginya likuiditas dalam 

sebuah perusahaan mencerminkan perusahaan dalam memenuhi utang jangka 

pendeknya, hal ini menunjukkan bahwa posisi keuangan perusahaan baik sehingga 

dapat dengan mudah menjual asetnya jika diperlukan. Menurut Suhaidar et.al., 

(2021) perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi dapat disebut sebagai 

perusahaan yang likuid. Likuiditas mempunyai pengaruh terhadap tingkat agresivitas 

pajak. Semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan menandakan perusahaan tersebut 
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dalam keadaan yang sehat. Semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan maka 

perusahaan akan semakin berusaha mengalokasikan laba periode berjalan ke periode 

selanjutnya dengan alasan tingkat pembayaran pajak yang tinggi apabila perusahaan 

dalam keadaan yang baik (Alfin, 2022). Semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan, 

maka tindakan untuk mengurangi laba akan makin tinggi dengan alasan menghindari 

beban pajak yang lebih tinggi. Rasio likuiditas yang tinggi akan berbanding positif 

dengan tingkat agresivitas pajak perusahaan (Ihsan, et al, 2023). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Alfin (2022) menyatakan bahwa likuiditas secara 

statistik tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan 

penelitian dari Awaliyah et al, (2021) menyatakan bahwa likuiditas memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian Marcella yang dilakukan pada tahun 

(2022) dengan variabel bebas dianataranya capital intensity, inventory intensity, 

leverage, dan profitabilitas dengan menggunakan agresivitas pajak sebagai variabel 

terikat pada penelitiannya. Penelitian tersebut berstudi kasus pada perusahaan 

manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 

2016-2020.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada 

penelitian ini terdapat kebaruan yaitu penulis menambahkan variabel likuiditas 

sebagai variabel independen serta menggunakan tahun 2018-2022 yang berstudi 

kasus pada perusahaan sektor pertambangan sebagai fokus pengamatan pada 

penelitian. Agresivitas pajak sudah menjadi subjek dari beberapa penelitian 



10 
 

sebelumnya, meskipun kesimpulannya bertentangan, hal ini mendorong penulis 

untuk menilai kembali melalui 5 (lima) variabel yang diantaranya adalah capital 

intensity, inventory intensity, leverage, profitabilitas, dan likuiditas merupakan 

faktor-faktor yang akan menentukan agresivitas pajak.  

Alasan penulis menggunakan perusahaan sektor pertambangan dalam objek 

penelitian dikarenakan pada sektor ini merupakan sektor primer yang dapat 

menambah pendapatan nasional, namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

sektor pertambangan terlibat kasus agresivitas dengan cara penghindaran pajak. 

Menurut pricewaterhousecoopers (PwC) Indonesia mengungkapkan bahwa 

ditemukan 70% dari 40 perusahaan sektor pertambangan yang saat ini belum 

melakukan transparasi pajak. PwC Indonesia Mining Advisor mengatakan bahwa 

transparasi pajak merupakan ukuran yang krusial tentang environmental, social, dan 

good governance dalam memperhatikan peran dan kontribusi keuangan pada 

perusahaan sektor pertambangan yaitu dengan cara transparan kepada masyarakat. 

Dalam hal itu juga dikuatkan oleh data yang menunjukkan bahwa Indonesia adalah 

negara yang produktif dalam sektor pertambangan batu bara di dunia. Indonesia bisa 

menghasilkan batu bara sebanyak 485 juta ton atau sekitar 7,2% dari total semua 

produksi baru bara di dunia dan menjadikan Indonesia sebagai negara eksportir batu 

bara yang terbesar setelah negara Australia. Kurang lebih 80% produksi batu bara di 

Indonesia di ekspor. Besarnya peran dan kontribusi perusahaan sektor pertambangan 

tidak sejalan dengan penerimaan pajak yang cenderung kecil (Suwiknyo, 2021). 
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Maraknya perusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pajak khususnya dalam 

sektor pertambangan juga merupakan alasan penulis menjadikan sektor ini menjadi 

objek penelitian. Berdasarkan paparan latar belakang yang sudah dijelaskan oleh 

penulis, maka penulis menetapkan penelitian yang berjudul “Pengaruh Capital 

Intensity, Inventory Intensity, Leverage, Profitabilitas, dan Likuiditas Terhadap 

Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2018-2022.” 

1.2. Rumusan Masalah 

Penulis mengemukakan beberapa gagasan yang beberapa di antaranya akan menjadi 

pokok kajian penelitian ini: 

1. Bagaimanakah pengaruh capital intensity pada agresivitas pajak? 

2. Bagaimanakah pengaruh inventory intensity pada agresivitas pajak? 

3. Bagaimanakah pengaruh leverage pada agresivitas pajak? 

4. Bagaimanakah pengaruh profitabilitas pada agresivitas pajak? 

5. Bagaimanakah pengaruh likuiditas pada agresivitas pajak? 

6. Bagaimanakah pengaruh capital intensity, inventory intensity, leverage, 

profitabilitas, dan likuiditas terhadap agresivitas pajak? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini memiliki tujuan antara lain: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh capital intensity terhadap aktivitas 

agresivitas pajak. 
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2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh inventory intensity terhadap aktivitas 

agresivitas pajak. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap aktivitas agresivitas 

pajak. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap aktivitas 

agresivitas pajak. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap aktivitas 

agresivitas pajak. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini memiliki manfaar antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

Kajian ini diharapkan bisa menyampaikan wawasan baru serta memperdalam 

literatur tentang dampak dari capital intensity, inventory intensity, leverage, 

profitabilitas, dan likuiditas terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memajukan penelitian pajak, khususnya yang berkaitan dengan 

agresivitas pajak. 

2. Manfaat Praktis 

Kajian ini diharapkan bisa menjadi faedah untuk pihak internal, diantaranya 

seperti pemegang saham dan pihak perusahaan, serta dapat memberi manfaat juga 

untuk pihak eksternal seperti DJP tentang kegiatan agresivitas pajak di Indonesia. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi tumpuan informasi kepada individu 

atau kelompok yang memerlukan informasi berkaitan dengan kajian ini. 
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